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ABSTRAK 

 

 

SYIFA NURCHOLISA, Evaluasi Potensi Bahaya Ergonomi Berdasarkan SNI 

9011:2011 (Studi Kasus : UMKM Hokkie Berkah Cilegon), Dibimbing oleh Prof. 

Dr. Ir. Wahyu Susihono, ST., MT. Asean, Eng dan Ani Umyati, ST., MT. 

 

 

Pekerja UMKM Hokkie Berkah Cilegon memiliki risiko bahaya ergonomi berupa 

gangguan otot rangka akibat kerja atau disingkat GOTRAK . Tujuan penelitian ini yaitu 

untuk mengetahui dan mengevaluasi potensi bahaya ergonomi di UMKM Hokkie 

Berkah Cilegon. Metode penelitian ini menggunakan observasi, sedangkan rancangan 

penelitian menggunakan cross sectional. Standar yang digunakan dalam pengukuran 

dan evaluasi potensi bahaya ergonomi adalah SNI 9011:2021, hasil pengukurannya 

digunakan untuk mengidentifikasi gangguan kesehatan dan perlindungan pada pekerja 

di UMKM Hokkie Berkah Cilegon, dari hasil survey GOTRAK yang dilakukan, para 

pekerja UMKM Hokkie Berkah Cilegon  memiliki jenis keluhan seperti kelelahan fisik, 

dan mengalami rasa nyeri atau sakit setelah melakukan pekerjaan. Mayoritas pekerja 

teridentifikasi memiliki tingkat risiko tinggi pada bagian  punggung atas, punggung 

bawah, kaki kanan dan kiri, tangan kanan dan leher. Mayoritas bahaya ergonomi yang 

teridentifikasi adalah bahaya postur janggal pada bagian tubuh bawah dan 

pengangkatan beban secara manual. 

 

 

 

 

 
Kata Kunci : bahaya ergonomi, GOTRAK, SNI 9011:2021 
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ABSTRACT 

 

Evaluation of Potential Ergonomi Hazard Based on SNI 9011:2021 (Case Study: 

UMKM Hokkie Berkah Cilegon), Supervised by Prof. Dr. Ir. Wahyu Susihono, 

ST., MT, IPM., Asean, Eng and Ani Umyati, ST., MT. 

 

 

UMKM Hokkie Berkah Cilegon workers have a risk of ergonomi hazards in the form 

of work-induced skeletal muscle disorders or abbreviated as GOTRAK. The purpose 

of this study is to measure and evaluate the potential ergonomi hazards in UMKM 

Hokkie Berkah Cilegon . This research method uses observation. While the research 

design used cross sectional. The standard used in measuring and evaluating potential 

ergonomi hazards is SNI 9011:2021, the measurement results are used to identify 

health problems and protection for workers in UMKM Hokkie Berkah Cilegon. From 

the results of the GOTRAK survey conducted, UMKM Hokkie Berkah Cilegon workers 

have types of complaints such as physical fatigue, and experience pain or pain after 

doing work. The majority of workers were identified as having a high level of risk in 

the upper back, lower back, right and left legs, right hand and neck. The majority of 

ergonomi hazards identified are the danger of awkward posture on the lower body and 

manual lifting of weights. 

 

 

 

 

 

Keyword : Ergonomi hazard, GOTRAK, SNI 9011:2021
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RINGKASAN 

 

 

SYIFA NURCHOLISA, Evaluasi Potensi Bahaya Ergonomi Berdasarkan SNI 

9011:2021 (Studi Kasus : UMKM Hokkie Berkah Cilegon), Dibimbing oleh Prof. 

Dr. Ir. Wahyu Susihono, ST., MT. IPM., Asean, Eng dan Ani Umyati, ST., MT. 

 

Latar Belakang: Aktivitas kerja yang dilakukan dan postur tubuh pada saat 

bekerja masih banyak postur janggal yang dilakukan, dan juga minimnya kesadaran 

pekerja terhadap hal – hal kesehatan terhadap gangguan akibat kerja, juga masih belum 

diterapkan peralatan yang sesuai dengan keergonomisan. Oleh karena itu, penelitian 

ini dilakukan untuk memberikan evaluasi pada UMKM Hokkie Berkah Cilegon 

terhadap aktivitas kerja dan fasilitas kerja. 

Perumusan Masalah: Beberapa permasalahan yang akan dibahas dalam 

penelitian ini yaitu berapa nilai keluhan risiko GOTRAK pada pekerja, berapa nilai 

potensi bahaya ergonomi pada pekerja, segmen tubuh apa saja yang berpotensi 

bermasalah, apa evaluasi potensi bahaya ergonomi pada pekerja. 

Tujuan Penelitian: Tujuan penelitian yang ingin dicapai dalam penelitian ini 

adalah Mengetahui nilai keluhan risiko GOTRAK pada pekerja, mengetahui nilai 

potensi bahaya ergonomi pada pekerja, mengetahui segmen tubuh yang berpotensi 

bermasalah, mengetahui evaluasi potensi bahaya ergonomi pada pekerja. 

Metode Penelitian: Penelitian ini akan diawali dengan melakukan studi 

literatur dan melakukan observasi lapangan dengan melakukan wawancara, kemudian 

menetapkan rumusan masalah dan tujuan penelitian serta batasan masalah pada 

penelitian. Kemudian peneliti mengumpulkan data sesuai dengan pedoman SNI 

9011:2021, data yang telah didapatkan kemudian diolah dengan tahapan sesuai SNI 

9011:2021 yang kemudian dilakukan analisa terhadap hasil yang didapatkan pada 

penelitian. 
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Hasil Penelitian: Hasil penelitian menunjukkan adanya kondisi yang tidak 

sesuai dengan kaidah ergonomi, yaitu postur janggal yang terjadi pada saat bekerja dan 

risiko bahaya ergonomi pada pekerja, serta pengendalian bahaya pekerja yang belum 

diterapkan.  

Kesimpulan: Besar tingkatan  keluhan risiko GOTRAK tertinggi dialami pada 

5 pekerja sebesar 41,6%. Nilai potensi bahaya ergonomi pada pekerja di UMKM 

Hokkie berkah termasuk ke dalam kategori tingkat risiko tinggi yaitu rentang 7-8. 

Segmen tubuh yang berpotensi bermasalah pada bagian tubuh atas ialah seperti leher, 

punggung atas. Kemudian pada bagian bawah adalah  kaki kanan dan kiri. Evaluasi 

pada potensi bahaya ergonomi pada bagian tubuh bagian atas untuk leher adalah pada 

saat bekerja leher harus dalam keadaan lurus dan tidak miring atau memutar ke 

samping kiri atau kanan, jika miring, posisi leher diusahakan tidak melebihi 20%. 

Kemudian pada punggung postur yang normal adalah duduk dengan posisi tetap lurus 

dan tidak miring ke kanan ataupun kiri, dan usahakan tidak membungkuk lebih dari 

200. Pada bagian tangan dan pergelangan tangan posisi normal adalah dalam keadaan 

garis lurus dan tidak banyak penekanan.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Aktivitas pekerjaan dapat menimbulkan risiko yang diakibatkan dari peralatan, 

desain dan lingkungan pekerjaan. Penerapan serta pelaksanaan ergonomi di tempat 

kerja dimulai dari yang sederhana serta pada tingkatan individual terlebih dahulu. 

Rancangan ergonomi hendak dapat akan meningkatkan efisiensi, daya guna serta 

produktivitas kerja, dan dapat  menghasilkan sistem dan area yang sesuai, nyaman, 

aman serta sehat. Kemampuan para pekerja untuk mempertahankan kinerja tentu 

harus didukung oleh berbagai faktor untuk menciptakan postur kerja yang baik, 

yaitu dengan beban kerja yang pas, peralatan yang ergonomis dan interaksi yang 

baik, postur kerja saat bekerja harus diperhatikan karena masalah yang sering 

dihadapi oleh pekerja yaitu ketidaknyamanan saat bekerja. 

Ergonomi berkontribusi di dalam penyeimbang rasional antara aspek – aspek 

metode, ekonomi, antropologi serta budaya dari sistem manusia dan mesin untuk 

bertujuan meningkatkan efisiensi sistem manusia dan mesin (Tarwaka, 2015). 

Tools yang digunakan pekerja pun seharusnya agar dirancang dan menyesuaikan 

antara sistem kerja dengan kemampuan, kebolehan dan keterbatasan manusia 

(fitting the job to the man) (Grandjen dan Kroemr, 1997). Tetapi dalam aktivitas 

ergonomi terdapat beberapa potensi risiko, salah satu potensi risiko yang beberapa 

dialami oleh pekerja adalah pada gangguan otot rangka akibat kerja (GOTRAK), 

disebut juga dengan work – related musculoskeletal disorder (WMSDs), kasus 

tersebut berkisar 40% dari total kasus terkait dengan kecelakaan kerja yang 

diakibatkan oleh pembebanan berlebih secara berulang – ulang (Iridiastadi, 2014).  
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Tingginya potensi risiko bahaya dalam pekerjaan, serta untuk memenuhi 

kepentingan perlindungan terhadap konsumen, pelaku usaha, tenaga kerja serta 

masyarakat lainnya, maka dari itu diperlukan penerapan keselamatan, keamanan, 

Kesehatan dan kelestarian fungsi lingkungan hidup. Sebagaimana hal tersebut 

ditetapkan berdasarkan keputusan kepada Badan Standarisasi Nasional (BSN) pada 

tanggal 21 desember 2021 tentang penerapan Standar Nasional Indonesia (SNI) 

9011:2021 yaitu mengenai pengukuran dan evaluasi potensi bahaya ergonomi di 

tempat kerja (BSN, 2021). Kemudian SNI 9011:2021 juga merupakan standar yang 

digunakan untuk mengidentifikasi bahaya ergonomi, menilai tinggi rendahnya risiko 

ergonomi serta penimbangan dalam mengembangkan dan menerapkan pengendalian 

yang efektif sesuai dengan ketentuan dalam Permenaker No. 5 tahun 2018 (BSN, 

2021). SNI 9011:2021 merupakan metode atau Teknik pengukuran egonomi meliputi 

persiapan, pelaksanaan pengukuran serta evaluasi hasil pengukuran ergonomi di 

tempat kerja. Hasil pengukuran dan evaluasi potensi bahaya ergonomi tersebut 

digunakan untuk mengidentifikasi potensi gangguan Kesehatan akibat bahaya 

ergonomi di tempat kerja (BSN, 2021). 

Potensi yang banyak dialami oleh pekerja adalah gangguan otot rngka akibat kerja 

(GOTRAK), di mana kasus tersebut berkisar 40% dari total kasus terkait kecelakaan 

kerja (Irdiastadi, 2014). GOTRAK merupakan risiko ergonomi berupa keluhan atau 

nyeri dikarenakan adanya cidera dan gangguan pada otot, tendon, sendi, syaraf dan 

jaringan lunak lainnya, keluhan tersebut meliputi rasa tidak nyaman, keseleo, tegang 

otot hingga nyeri akibat kerja, seperti pada leher, punggung maupun bahu yang 

berdampak pada penurunan fungsi kinerja.  

UMKM Hokkie Berkah Cilegon merupakan usaha yang bergerak dalam bidang 

pangan. UMKM Hokkie Berkah Cilegon memproduksi siomay dari olahan ikan 

kemudian biasanya langsung dijual belikan di motor atau gerobak – gerobak. Pada 

UMKM hokkie Berkah Cilegon berjumlah 12 orang pekerja, di UMKM Hokkie Berkah 

Cilegon belum ada penilaian mengenai penilaian keamanan pada pekerja. .UMKM 

Hokkie Berkah Cilegon bekerja selama 5 jam untuk pembuatan siomay setelah itu 
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langsung dibawa untuk dijual belikan, biasanya UMKM Hokkie Berkah Cilegon 

memproduksi siomay dalam jumlah 20 kg. Namun pada UMKM Berkah Cilegon para 

pekerja dan fasilitas yang ada pun tidak memadai untuk bekerja. Aktivitas pekerja 

seperti usaha berlebih, mengangkat, menurunkan atau membawa beban perlu 

dilakukannya bentuk pengendalian. Pekerja di UMKM Hokkie Berkah Cilegon pun 

bekerja dengan berbagai postur kerja, sehingga penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui berapa tingkat risiko keluhan GOTRAK yang dirasakan pekerja, lalu 

mengetahui berbagai potensi bahaya ergonomi yang ada. Bekerja dengan rasa sakit 

dapat mengurangi produktivitas serta efisiensi kerja dan apabila bekerja pada kondisi 

ini dapat mengakibatkan kecacatan yang akhirnya menghilangkan pekerjaan bagi 

pekerjanya (Aprilia, 2019).  

Penataan tempat kerja, peralatan yang digunakan dan posisi tubuh pada saat bekerja 

merupakan faktor utama terciptanya sistem kerja yang baik, sehingga pekerjaan dapat 

berjalan dengan efektif dan efisien dengan tujuan meningkatkan produktivitas dalam 

bekerja (Astuti dkk, 2007). Berdasarkan latar belakang diatas penelitian ini memiliki 

rumusan masalah untuk mengetahui nilai risiko GOTRAK, potensi bahaya ergonomi 

dan evaluasi apa yang dapat diberikan pada potensi bahaya yang terjadi. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, masalah tersebut dapat dirumuskan sebagai 

berikut: 

1. Berapa nilai keluhan risiko GOTRAK pada pekerja? 

2. Berapa nilai potensi bahaya ergonomi pada pekerja? 

3. Segmen tubuh apa saja yang berpotensi bermasalah? 

4. Apa evaluasi potensi bahaya ergonomi pada pekerja? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Dari rumusan masalah yang ada, berikut ini adalah Tujuan yang ada pada 

penelitian ini : 

1. Mengetahui nilai keluhan risiko GOTRAK pada pekerja 
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2. Mengetahui nilai potensi bahaya ergonomi pada pekerja 

3. Mengetahui segmen tubuh yang berpotensi bermasalah 

4. Mengetahui evaluasi potensi bahaya ergonomi pada pekerja 

1.4 Batasan Masalah 

Pada penelitian ini terdapat batasan masalah untuk menjadi acuan pada 

peneltian ini, sebagai berikut: 

1. Penilaian segmen tubuh yang bermasalah digunakan pada 3 stasiun kerja 

dengan identifikasi potensi bahaya kerja tertinggi. 

2. Penelitian dilakukan hanya untuk mengevaluasi dan memberi saran pada 

potensi bahaya ergonomi. 

3. Penelitian tidak membahas mengenai perhitungan antropometri. 

1.5 Sistematika Penulisan 

Pada penelitian ini, dilakukannya penulisan laporan yang memiliki sistematika 

penyusunan agar mudah dipahami, sebagai berikut : 

BAB I          PENDAHULUAN 

Pada bab ini berisi tentang gambaran latar belakang, rumusan masalah, 

tujuan dari penelitian, batasan masalah yang ada, sistematika penyusunan 

dan penelitian terdahulu yang menjadi acuan dalam penulisan laporan ini. 

BAB II        TINJAUAN PUSTAKA 

Pada bab ini berisi mengenai teori – teori yang masih relevan untuk 

menunjang penelitian ini yang bersumber dari buku, jurnal, laporan, dan 

seminar nasional. 

BAB III      METODE PENELITIAN 

Pada bab ini berisi bagaimana penelitian ini dilakukan dalam bentuk 

sebuah diagram alir dan penjelasannya. Lalu bab ini menjelaskan tentang 

metode yang digunakan, menjelaskan juga rancangan penelitian, lokasi 

penelitian , waktu penelitian, alur penelitian dan deskripsinya. 
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BAB IV      HASIL PENELITIAN 

Pada bab ini berisi berisi pengumpulan data yang didapatkan untuk 

penelitian ini dan pengolahan data untuk mendapatkan hasil dan suatu 

informasi. 

BAB V        ANALISA DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini berisi tentang penjelasan perbandingan data yang telah 

didapat dari hasil pengolahan data yang sudah dilakukan. 

BAB VI      KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini berisi kesimpulan dan saran yang didapatkan berdasarkan 

pengamatan yang telah dilakukan yang diharapkan adanya perbaikan 

untuk perusahaan kedepannya. 

1.6 Penelitian Terdahulu 

Berikut ini merupakan penelitian terdahulu yang menjadi acuan dalam 

penelitian ini : 
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Tabel 1. Penelitian terdahulu 

No. Nama Peneliti Tahun Judul Penelitian Metode Hasil Penelitian 

 

1 
Asshidiq dan As’ad 

NR 
2023 

Identifikasi Risiko Kerja dan 

Keluhan Gangguan Otot Rangka 

Pekerja Kios Berkah Cilegon Jaya 

Dibandingkan dengan SNI 9011 : 2021 

Pekerjaan MMH sampai saat ini masih terjadi 

di Kios Berkah Cilegon Jaya. Setiap kurun 

waktu 1 minggu, pekerja absen dikarenakan 

mengeluhkan sakit dan harus berobat, dan 

setiap 3 – 12 bulan sering terjadi keluar masuk 

pekerja. Kondisi tersebut disebabkan oleh 

beban yang dipindahkan pada proses distribusi 

yang melebihi batas standar. Pada proses 

distribusi rata – rata berat pupuk yang 

dipindahkan secara manual adalah 40 kg per 

karung dengan rata – rata frekuensi 30 kali 

dalam 1 hari. 

 

2 Susanto, et al 2022 

Pengukuran dan evaluasi potensi 

bahaya ergonomi di laboratorium 

analisis dan assay divisi 

concentrating PT freeport Indonesia 

Dibangdingkan dengan SNI 9011 : 2021 

Hasil setiap jenis deskripsi pekerjaan dan 

tangan dominan yang digunakan untuk bekerja 

dengan perssentase teknisi mengalami 

kelelahan mental, kelelahan fisik, dan teknisi 

mengalami rasa sakit atau nyeri ataupun 

ketidaknyamanan 

 

3 
Florensia MY dan 

Widanarko B 
2022 

Analisis Hubungan Faktor Fisik dan 

Psikososial Terhadp Keluhan 

Gangguan Otot Tulang Rangka 

Akibat Kerja Pada Guru SMK 

Negeri di Kota Pekanbaru 

Kuisioner keluhan GOTRAK Quick 

Exposure Checkist (QEC) 
Terdapat tiga bagin tubuh dengan prevalansi 

keluhan tertinggi selama 12 bulan yaitu leher, 

bahu dan punggung bawah.  

 

4 
Harahap MF dan 

Widianarko B 
2021 

Analisis Faktor Psikososial 

Terhadap Gangguan Otot Tulang 

Rangka Akibat Kerja : A Literature 

Review 

Literature Review GOTRAK 

Hasil penelitian pada aritkel-artikel terpilih 

ditemukan bahwa terdapat hubungan yang 

signifikan antara kurangnya kepuasan kerja, 

kurangnya kontrol kerja, gaji yang tidak 

memadai, kurangnya penghargaan, stres kerja, 

gangguan tidur, tuntutan kerja harus cepat 

selesai, kerja yang monoton dan konflik 

keluarga terhadap kejadian gotrak. 
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No. Nama Peneliti Tahun Judul Penelitian Metode Hasil Penelitian 

 

5 
Aryadi VF dan 

Susilowati IH 
2021 

Kajian Ergonomi Sarana 

Pendukung Proses Belajar Terhadap 

Keluhan GOTRAK Mahasiswa 

Institusi Pendidikan X 

Kuisioner GOTRAK 

Keluhan terjadi pada bagian leher, bagian 

pinggang dan pantat, bahu kanan, bahu kiri, 

tangan kiri, tangan kanan, kaki kanan dan yang 

paling sedikit dikeluhkan pada bagian kaki 

kiri. 
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